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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

 Bab V akan menjelaskan kesimpulan dan saran dari penelitian yang 

dilakukan. Kesimpulan merupakan jawaban dari identifikasi permasalahan yang 

telah dijabarkan sebelumnya, sedangkan saran merupakan usulan berdasarkan 

penelitian yang dilakukan untuk gudang di UD X. Kesimpulan dan saran yang 

diberikan disesuaikan dengan fenomena yang terjadi pada objek penelitian, yaitu 

gudang di UD X. 

 
V.1 Kesimpulan 
 Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian yang dilakukan berdasarkan 

identifikasi permasalahan yang terjadi pada gudang di UD X adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil rancangan layout gudang yang dipilih merupakan alternatif layout 

gudang ke-2 yang memiliki jarak tempuh total sebesar 6.727,65 m. 

Layout gudang yang terpilih memiliki sistem penugasan barang 

menggunakan metode dedicated storage dengan mendedikasikan 

kelompok rak untuk kelompok barang tertentu. Layout gudang yang baru 

dirancang berdasarkan bentuk dasar yang berupa gabungan ketiga 

gudang yang ada saat ini. 

2. Program FIFO (First In First Out) dirancang berdasarkan faktor tanggal 

kedatangan barang dan faktor tingkat persentase kelembaban barang. 

Pada program yang dibuat, dapat ditunjukkan lokasi penyimpanan 

barang yang diatur berdasarkan prinsip FIFO tersebut. Barang yang 

datang terlebih dahulu akan memiliki prioritas lebih tinggi untuk 

dikeluarkan dari gudang dibandingkan dengan barang yang terakhir 

datang. Namun, apabila suatu barang memiliki persentase kelembaban 

yang tinggi, maka barang tersebut akan lebih diprioritaskan untuk keluar 

dari gudang. Hal tersebut dirancang agar barang-barang yang disimpan 

pada gudang di UD X memiliki kualitas barang yang baik. 
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3. Evaluasi perancangan layout gudang dan manajemen sistem gudang 

berupa program FIFO diterima oleh pihak perusahaan sebagai usulan 

perbaikan yang digunakan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi. 

Namun pihak perusahaan belum akan menerapkan usulan tersebut 

karena rancangan yang dibuat memerlukan waktu yang cukup lama 

untuk diterapkan dalam perusahaan, sehingga hasil rancangan tersebut 

akan diterapkan secara perlahan pada gudang di UD X. 

 
V.2 Saran 
 Saran yang dapat diberikan untuk gudang di UD X berdasarkan 

penelitian yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperhatikan beberapa faktor lain 

yang diabaikan dalam penelitian ini, seperti perhitungan estimasi biaya 

untuk usulan perbaikan yang diberikan, sehingga perusahaan dapat 

mempertimbangkan tidak hanya dari kelebihan usulan perbaikan tetapi 

dari total cost yang diperlukan untuk menerapkan sistem tersebut. 

2. Perancangan layout gudang sebaiknya memiliki penataan yang lebih 

teratur sesuai dengan jumlah bay yang dibutuhkan agar penugasan 

masing-masing klasifikasi barang dapat lebih berkelompok. 

3. Alternatif layout gudang yang dirancang sebaiknya lebih banyak agar 

layout gudang yang dipilih merupakan layout gudang terbaik yang 

memiliki total jarak lebih pendek dan memiliki penataan rak yang lebih 

baik dibandingkan dengan layout gudang yang terpilih saat ini. 

4. Pembuatan program untuk menerapkan sistem FIFO sebaiknya dibuat 

dengan tampilan yang lebih sederhana dengan peningkatan prinsip user 

interface agar operasionalisasi dari program tersebut lebih mudah untuk 

dilakukan. 
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